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ABSTRAK

Insani Putri  : Penerapan LKS Berbasis Gaya Belajar Mastery, Interpersonal,
Understanding, dan Self-Expressive (MIUS) pada Siswa Kelas
VII Kecerdasan Logika Matematika SMPN 7 Padang.

Pembelajaran matematika di kelas VII SMPN 7 Padang masih belum
mampu mengembangkan kemampuan siswa secara maksimal. SMPN 7 Padang
telah menerapkan pembagian kelas berdasarkan kecerdasan majemuk yang
dikembangkan oleh Gardner. Salah satu kelas kecerdasan majemuk yang terdapat
di SMPN 7 Padang adalah kelas kecerdasan logika matematika. Siswa dengan
kecerdasan logika matematika memiliki kemampuan yang baik dalam bidang
matematika, namun fakta yang ditemui hasil belajarnya masih rendah. Ini
disebabkan pembelajaran yang tidak mempertimbangkan kecerdasan majemuk
dan gaya belajar siswa. Untuk mengatasi permasalahan ini ditawarkan
pembelajaran dengan LKS berbasis gaya belajar MIUS pada kelas kecerdasan
logika matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
hasil belajar siswa dengan penerapan LKS berbasis gaya belajar MIUS pada kelas
kecerdasan logika matematika lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan
pembelajaran konvensional pada kelas kecerdasan logika matematika.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan Static
Group Design. Sampel dipilih secara total sampling dari populasi penelitian yaitu
siswa kelas VII7 dan VII8 SMPN 7 Padang tahun pelajaran 2013/2014, dengan
kelas VII7 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII8 sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian adalah tes hasil belajar berupa tes essay. Data dianalisis
dengan uji U Mann-Whitney karena data yang didapatkan tidak normal.

Berdasarkan analisis hasil belajar diketahui rata-rata hasil belajar kelas
kelas eksperimen adalah 83,35 sedangkan pada kelas kontrol 80,59. Berdasarkan
hasil uji hipotesis yang dilakukan diperoleh P-value adalah 0,83. Karena P-Value
> α (α = 0,05), maka dapat disimpulkan hipotesis ditolak: hasil belajar matematika
siswa dengan LKS berbasis gaya belajar MIUS pada kelas kecerdasan logika
matematika sama dengan hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran
konvensional pada kelas kecerdasan logika matematika.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika mempunyai peranan penting dalam kehidupan.

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang berguna untuk

pengembangan sains dan teknologi. Selain itu, disiplin ilmu ini dapat

membantu masyarakat untuk dapat berpikir logis, sistematis, kritis, dan

komunikatif, sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, matematika diajarkan di setiap jenjang

pendidikan mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah bahkan untuk

mahasiswa di perguruan tinggi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan mulai tanggal 26

Agustus sampai dengan 21 September 2013 di kelas VII SMPN 7 Padang

diketahui bahwa siswa dikelompokkan secara khusus berdasarkan kecerdasan

majemuk (multiple intelegence) yang dimiliki siswa. Kecerdasan majemuk

adalah inovasi terbaru dalam dunia pendidikan yang dikembangkan oleh

Gadner. Gadner membagi kecerdasan menjadi 8 yaitu kecerdasan logika

matematika, interpersonal, intrapersonal, kinestetik, musikal, visual, naturalis,

dan linguistik. Pengelompokan siswa berdasarkan kecerdasan majemuk di

SMPN 7 Padang ini diperoleh dari hasil tes kecerdasan majemuk dan

wawancara yang diadakan di sekolah. Berdasarkan hasil tes maka terbentuklah

kelas kecerdasan majemuk di SMPN 7 Padang seperti yang terlihat pada Tabel

1.
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Tabel 1
Kecerdasan Majemuk dari Kelas VII SMPN 7 Padang

Kelas Kecerdasan Majemuk

VII1 Logika Matematika
VII2 Interpersonal
VII3 Interpersonal
VII4 Interpersonal
VII5 Intrapersonal
VII6 Musikal-Visual
VII7 Logika Matematika
VII8 Logika Matematika

Berdasarkan hasil observasi di kelas logika matematika yaitu VII1,

VII7, dan VII8 terlihat siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran

di kelas. Saat guru memberikan soal latihan, siswa berebut untuk bisa

menuliskan di papan tulis. Sebagian besar siswa terlihat dengan mudah dapat

memahami penjelasan guru. Ini sesuai dengan teorinya bahwa anak dengan

kecerdasan logika matematika memiliki kemampuan untuk memahami

hubungan sebab-akibat, mampu memanipulasi angka, kuantitas, dan operasi

serta menggunakannya dalam matematika, penalaran, logika, problem solving,

dan mengenal pola (Gardner, 1993:129). Ini artinya siswa dengan kecerdasan

logika matematika bisa mempelajari matematika dengan mudah, penuh

pemahaman, dan cepat mengerti.

Dari hasil ujian mid semester siswa kelas kecerdasan logika

matematika, ditemukan bahwa hasil belajar siswa kelas kecerdasan logika

matematika masih rendah seperti yang terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2
Persentase Ketuntasan dan Ketidaktuntasan Nilai Siswa dalam

Ujian Mid Semester Matematika di Kelas VII Kecerdasan Logika Matematika
Kelas Persentase siswa

yang tuntas
Persentase siswa
yang tidak tuntas

VII1 56,25 43,75
VII7 18,75 81,25
VII8 15,63 84,37

Dengan KKM 80, terlihat bahwa kelas VII1, VII7, dan VII8 memperoleh hasil

belajar yang mengecewakan. Potensi anak logika matematika dalam mata

pelajaran matematika yang tinggi, bertolak belakang dengan hasil belajar yang

masih rendah. Ini menjadi alasan kenapa dipilihnya kelas kecerdasan logika

matematika dari kelas kecerdasan majemuk yang ada di SMPN 7 Padang.

Pembagian kelas berdasarkan kecerdasan majemuk apa yang dimiliki

siswa ini bertujuan agar siswa dapat difasilitasi kecerdasannya (keterampilan

yang siswa miliki untuk menyelesaikan masalah), dengan demikian

diharapkan siswa akan lebih menyenangi pembelajaran dan memperoleh hasil

belajar yang baik. Namun kecerdasan majemuk yang masih merupakan hal

yang baru bagi guru walaupun sudah disosialisasikan di sekolah membuat

guru dalam mengajar belum optimal memfasilitasi kecerdasan anak. Guru

mentransferkan pengetahuannya ke siswa sehingga siswa mudah lupa dengan

apa yang ia pelajari. Seharusnya anak kecerdasan logika matematika dapat

difasilitasi dengan strategi-strategi yang mendukung kecerdasannya. Strategi

untuk memfasilitasi anak dengan kecerdasan logika matematika (California

State University) diantaranya metode inkuiri, problem solving, eksperimen,

dan metode lainya yang cocok dengan kemampuan anak logika matematika.
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Dengan difasilitasinya siswa untuk menemukan konsep dengan metode yang

sesuai dengan kecerdasannya diharapkan siswa lebih memahami matematika.

Selain kecerdasan, yang harus diperhatikan adalah gaya belajar

(learning style) dari siswa. Silver, Strong, dan Perini (1997) menyatakan

setiap anak memiliki proses berfikir dan kepribadian yang berbeda yang

disebut gaya belajar. Silver dan pakar lainnya membagi gaya belajar menjadi 4

macam yaitu gaya belajar Mastery, Interpersonal, Understanding, dan Self

Expressive (MIUS).

Menurut Depdiknas (2008:6) menyatakan bahwa dalam

pembelajaran seharusnya guru memperhatikan karakteristik peserta didik

diantaranya perbedaan intelegensi (kecerdasan) dan gaya belajar. Oleh karena

itu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan kecerdasan dan gaya

belajar yang dimiliki siswa merupakan solusi yang bisa mengatasi

permasalahan belum optimalnya hasil belajar siswa.

Pendekatan multiple intelegence – learning style dapat diterapkan

pada proses pembelajaran dan penggunaan bahan ajar berupa LKS. Pada

proses pembelajaran akan digunakan berbagai strategi yang memfasilitasi

kecerdasan dan gaya belajar, sedangkan LKS gaya belajar pada kelas

kecerdasan ini berisi langkah-langkah proses pembelajaran untuk menemukan

suatu konsep dengan memperhatikan kecerdasan dan melayani keempat gaya

belajar. Dalam pembelajaran dan penerapan LKS ini, keduanya memfasilitasi

kemampuan siswa logika matematika yaitu menemukan pola, melakukan

perhitungan, merumuskan dan menguji dugaan, membuat kesimpulan secara
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induktif maupun deduktif. Sedangkan untuk memfasilitasi gaya belajar, untuk

siswa Mastery bisa difasilitasi dengan menghubungkan konsep ke benda

kongkrit, untuk siswa Interpersonal bisa difasilitasi dengan permasalahan

yang mengandung nilai sosial, nilai penghargaan, dan atau pembelajaran

berkelompok, untuk siswa Understanding dilatih untuk bernalar, mengambil

kesimpulan, dan menguji dugaan, dan siswa Self Expresive berimajinasi dan

berkreativitas.

Berdasarkan penjelasan di atas, penerapan LKS berbasis gaya belajar

Mastery, Interpersonal, Understanding, dan Self Expressive yang

diintegrasikan dengan kecerdasan logika matematika diharapkan hasil belajar

siswa logika matematika dapat lebih optimal lagi. Untuk itu, penulis memberi

judul penelitian ini dengan “Penerapan LKS Berbasis Gaya Belajar

Mastery, Interpersonal, Understanding, dan Self-Expressive pada Siswa

Kelas VII Kelas Kecerdasan Logika Matematika SMPN 7 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasi adanya beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa rendah.

2. Siswa cepat lupa akan konsep.

3. Pembelajaran tidak mempertimbangkan kecerdasan dan gaya belajar yang

dimiliki siswa.
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C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan mengingat ketebatasan

kemampuan yang dimiliki, maka masalah-masalah yang dibahas dibatasi pada

hasil belajar siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Apakah hasil belajar

siswa dengan penerapan LKS berbasis gaya belajar MIUS pada kelas

kecerdasan logika matematika di SMPN 7 Padang lebih baik dari pada

pembelajaran konvensional pada kelas kecerdasan logika matematika?”

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis untuk penelitian ini adalah “Hasil belajar siswa dengan

penerepan LKS berbasis gaya belajar MIUS pada kelas kecerdasan logika

matematika di SMPN 7 Padang lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan

pembelajaran konvensional pada kelas kecerdasan logika matematika”.

F. Asumsi Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi asumsi dari

penelitian ini adalah:

1. Guru mampu menerapkan pembelajaran dengan LKS berbasis gaya belajar

MIUS.

2. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran.

3. Hasil tes yang diperoleh menggambarkan kemampuan matematika siswa.
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G. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa dengan

penerapan LKS berbasis gaya belajar MIUS pada kelas kecerdasan logika

matematika di SMPN 7 Padang lebih baik dari pada hasil belajar siswa

dengan pembelajaran konvensional pada kelas kecerdasan logika matematika.

H. Manfaat Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan hendaknya memberikan manfaat bagi

kita semua, begitu juga dengan penelitian ini. Adapun manfaat dari penelitian

ini adalah:

1. Peneliti

Sebagai pedoman dan masukan bagi penulis sebagai calon guru.

2. Bagi guru dan calon guru

Sebagai sumber informasi pada sekolah yang menerapkan pembagian

kelas berbasis kecerdasan majemuk.

3. Peneliti lain

Memberi rekomendasi kepada para peneliti lain untuk melakukan

penelitian sejenis atau melanjutkan penelitian tersebut secara lebih luas,

intensif, dan mendalam.

4. Bagi siswa

Sebagai pengalaman belajar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dikemukakan dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis ditolak : hasil belajar

matematika siswa dengan penerapan LKS berbasis gaya belajar MIUS pada

kelas kecerdasan logika matematika di SMPN 7 Padang sama dengan hasil

belajar matematika siswa yang belajar menggunakan pembelajaran

konvensional. Namun demikian, penerapan LKS berbasis gaya belajar MIUS

mampu membuat konsep lebih tahan lama dalam ingatan siswa dibandingkan

dengan pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menganjurkan saran kepada

peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini. Kelemahan dari penelitian

ini adalah aspek yang dilihat hanya satu yaitu hasil belajar sehingga saat

hipotesis ditolak, tidak bisa banyak hal yang dibahas. Untuk penelitian

selanjutnya dianjurkan untuk melihat aspek-aspek lain seperti bagaimana

proses belajar, aktivitas siswa, dan hasil analisis LKS yang dikerjakan siswa.
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